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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Sejarah Berdirinya SMAN 3 Malang 

SMA Negeri 3 Malang lahir pada tanggal 8 Agustus 1952 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri PP dan K nomer 3418/B tertanggal 8 

Agustus 1952. Pada saat itu bernama SMA B-II Negeri Malang. Secara 

kronologis perubahan nama itu dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tidak lama setelah pengakuan kedaulatan RI pada tanggal 27 

Desember 1949, Di kota Malang berdiri 2 buah SMA, yaitu SMA Republik 

Indonesia dan SMA Federal ( VHO ). Para pejuang TRIP, TP, TGP dan 

alain-lain yang sudah kembali ke sekolah ditampng di SMA Federal. 

Pada tanggal 8 Agustus 1952, jurusan B ( Pasti Alam ) SMA 

Republik Indonesia dan SMA Peralihan digabung menjadi satu 

berdasarkan SK Menteri PP dan K nomer 3418/B dan diberi nama SMA B-

II Negeri. Pemberian nama ini disebabkan telah berdiri dua buah SMA . 

Akhirnya diadakan perubahan nama berdasarkan urutan usianya 

yaitu : SMA A/C menjadi SMA I A/C, SMA Federal menjadi SMA B-I 

Negeri. 

SMA B-I negeri kemudian diubah menjadi SMA I-B dan SMA II-

B. Nama ini akhirnya dirasakan kurang tepat karena seakan-akan ada SMA 

B yang kualitasnya lebih tinggi daripada yang lain. Aklhirnya diadakan

http://id.wikipedia.org/wiki/8_Agustus
http://id.wikipedia.org/wiki/1952
http://id.wikipedia.org/wiki/8_Agustus
http://id.wikipedia.org/wiki/8_Agustus
http://id.wikipedia.org/wiki/1952
http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/27_Desember
http://id.wikipedia.org/wiki/27_Desember
http://id.wikipedia.org/wiki/1949
http://id.wikipedia.org/wiki/Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/8_Agustus
http://id.wikipedia.org/wiki/1952
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perubahan nama ketiga SMA yang ada di Malang itu berdasarkan usianya, 

yaitu :  

o SMA A/C menjadi SMA 1A/C 

o SMA 1B menjadi SMA II-B 

o SMA II-B menjadi SMA III-B 

o Kemudian SMA I A/C dipecah menjadi dua sekolah yaitu SMA I 

A/C dan SMA IV A/ 

Timbulnya SMA Gaya Baru pada tahun 1963 yang mengharuskan 

semua SMA mempunyai jurusan yang sama yaitu : Budaya, Sosial, Ilmu 

Pasti, dan Ilmu Pengetahuan Alam membawa pengaruh pada 

dihapuskannya nama tambahan A,B, atau C pada urutan nama keempat 

SMA yang ada di kota Malang. 

 Menjadi SMU Negeri 3 Malang berdasarkan SK 

Mendikbud RI nomer 035/O/1997.Kembali menjadi SMA Negeri 3 

Malang pada tahun 2002. 

§Profil 

SMA Negeri 3 Malang merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional (RSBI) yang bertujuan menghasilkan lulusan unggul dan 

dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional. Profil siswa yang 

diharapkan dari RSBI salah satunya adalah memiliki kecakapan hidup 

yang dikembangkan berdasarkan multiple intelegensi mereka dan memiliki 

integritas moral tinggi. Dalam upaya untuk memenuhi standar mutu 

pengelolaan pendidikan, mulai tahun ajaran 2007/2008 SMA Negeri 3 

http://id.wikipedia.org/wiki/1963
http://id.wikipedia.org/wiki/2002
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Bertaraf_Internasional
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Bertaraf_Internasional
http://id.wikipedia.org/wiki/2007
http://id.wikipedia.org/wiki/2008
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Malang telah menerima sertifikat standar manajemen mutu ISO 9001:2000 

sebagai langkah awal untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan dan 

meraih pengakuan internasional. 

Daftar Kepala Sekolah 

1. 1952 - 1962 R. Koeswandono (Alm.) 

2. 1962 - 1968 H. Soeroto 

3. 1968 - 1978 Drs. H. Soedarminto 

4. 1978 - 1986 Drs. Bambang`Poerwono (Alm.) 

5. 1986 - 1989 H. Haroen Soemawinata (Alm.) 

6. 1989 - 1993 H. Abdullah Uki 

7. 1993 - 1998 H. Djohan Arifin 

8. 1998 - 2005 Drs. H. Moh. Saleh 

9. 2005 - 2009 Drs. H. Tri Suharno, M.Pd 

10. 2009 - 2009 Ninik Kristiani, M.Pd 

11. 2009 - 2011 Dra. Hj. Rr. Dwi Retno Udjian Ningsih, M.Pd 

12. 2011 - 2014 Drs. H. Moh. Sulthon, M.Pd 

13. 2014 - ....... Dra. Hj. Asri Widiapsari, M.P   

Semboyan 

Pada awalnya, semboyan asli SMA Negeri 3 Malang berbunyi 

"BERTAKWA - BELAJAR - BEKERJA - BERJUANG", semboyan ini 

merupakan hasil karya siswa-siswi SMAN 3 Malang pada saat lomba 

kebersihan pada bulan Juli 1967. Semboyan tersebut selanjutnya digubah 

http://id.wikipedia.org/wiki/ISO
http://id.wikipedia.org/wiki/1952
http://id.wikipedia.org/wiki/1962
http://id.wikipedia.org/wiki/1962
http://id.wikipedia.org/wiki/1968
http://id.wikipedia.org/wiki/1968
http://id.wikipedia.org/wiki/1978
http://id.wikipedia.org/wiki/1978
http://id.wikipedia.org/wiki/1986
http://id.wikipedia.org/wiki/1986
http://id.wikipedia.org/wiki/1989
http://id.wikipedia.org/wiki/1989
http://id.wikipedia.org/wiki/1993
http://id.wikipedia.org/wiki/1993
http://id.wikipedia.org/wiki/1998
http://id.wikipedia.org/wiki/1998
http://id.wikipedia.org/wiki/2005
http://id.wikipedia.org/wiki/2005
http://id.wikipedia.org/wiki/2009
http://id.wikipedia.org/wiki/2009
http://id.wikipedia.org/wiki/2009
http://id.wikipedia.org/wiki/2009
http://id.wikipedia.org/wiki/2011
http://id.wikipedia.org/wiki/2011
http://id.wikipedia.org/wiki/2014
http://id.wikipedia.org/wiki/2014
http://id.wikipedia.org/wiki/Juli
http://id.wikipedia.org/wiki/1967


70 

 

 

oleh Bapak Rahardjo (pengajar Bahasa Indonesia) ke dalam bahasa 

Sanskerta menjadi BHAKTYA - WIDAGDHA - KARYA - SUDHIRA. 

Semboyan ini resmi ditetapkan pada HUT ke-17 SMAN 3 Malang 

atas persetujuan Dewan Guru/ Karyawan serta pengurus KPSMA3Malang. 

Bila diuraikan, semboyan BHAKTYA - WIDAGDHA - KARYA - 

SUDHIRA mengandung makna: 

 Bhaktya : Berbakti, bertakwa 

 Widagdha : Berilmu-pengetahuan, belajar, berguna 

 Karya : Bekerja 

 Sudhira : Berani, berjuang, berteguh-hati 

Penggubahan ke dalam bahasa Sanskerta bertujuan agar semboyan 

tersebut memiliki nilai puitis dan estetis serta emotional-artistic. Semboyan 

ini kemudian dikenal dengan singkatan BHAWIKARSU. 

 

                          

Gambar 4.1 Logo SMA Negeri 3 Malang 

SMA Negeri 3 Malang mempunyai 

symbol yang diciptakan oleh Bpk. Tyoso S. 

Kartosentono, guru seni, dibuat pada 1 Juli 

1967, dan resmi dipakai sejak 8 Agustus 1967 setelah disetujui oleh Kepala 

Sekolah, Dewan Guru, Karyawan dan KPSMA 3 Malang. 

Rantai melambangkan persatuan, persaudaraan, serta rasa 

kekeluargaan seluruh warga SMA Negeri 3 Malang.Tugu sebagai latar 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sanskerta
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belakang, melambangkan lokasi SMA Negeri 3 Malang berdekatan dengan 

Tuga Nasional Malang.Bentuk dasar symbol/logo berupa abstaksi kuncup 

bunga, melambangkan wadah segala aktivitas dan kreativitas warga SMA 

Negeri 3 Malang.Warna kuning muda, merah muda, dan biru muda 

merupakan abstraksi lambang kemurnian jiwa remaja peserta didik-siswi 

SMA Negeri 3 Malang.Warna putih = kesucian, warna biru = kejernihan, 

warna merah = keberanian/kedinamisan, dan warna hitam = ketabahan, 

warna kuning = kemuliaan, dan warna hijau = kesuburan. 

Mars 

ciptaan: Widya Cahyono Sasmoko Adi (Alm.) 

I: 

Kami Putra-Putri SMA Negeri Tiga Malang 

Taat 'kan peraturan, tegakkan persatuan 

Biar badai terus menghantam, ku tak pernah kenal menyerah 

Itulah jiwa pelajar yang mulya 

Bhaktya ... Widhagda Karya Sudhira 

Sebagai dasar hidup bahagia 

Ku tak pernah lengah akan tugas sebagai pelajar 

Menjunjung tinggi peradaban bangsa 

II: 

Dengan tekad yang bulat pelajar siap siaga 

Membela kebenaran, membenci kejahatan 
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Itulah jiwa yang terpendam di dalam kalbuku 

Berkat didikan yang agung dan mulya 

Damai ... sejahtera tujuanku 

Untuk mencapai hidup yang baru 

Ku 'kan tuntut ilmu untuk kepentingan negara 

Tuhan 'kan membimbing para umat-Nya 

Layanan Pendidikan 

Untuk mempertahankan dan mengembangkan prestasinya, SMA 

Negeri 3 Malang menyediakan berbagai program layanan pendidikan 

unggulan yaitu : 

Program Kelas Akselerasi 

Sejak tahun 2002 SMA Negeri 3 Malang memiliki program 

Akselerasi (Program Percepatan). Program ini dimaksudkan untuk 

percepatan belajar khusus yang merupakan layanan pendidikan bagi siswa 

yang memiliki bakat istimewa dan kecerdasan luar biasa. Untuk 

memberikan layanan pendidikan Akselerasi ini kurikulum yang digunakan 

adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang juga mengacu pada 

kurikulum adaptasi Cambridge, dengan masa belajar 2 tahun. Saat ini kelas 

Akselerasi telah memasuki angkatan ke-13. Siswa yang mendaftar 

akselerasi adalah siswa yang sudah diterima secara formal sebagai siswa 

baru kelas X di SMA Negeri 3 Malang dan harus menjalani Tes Psikologi. 
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Success for Cambridge 

SMAN 3 Malang telah ditetapkan sebagai salah satu Center of 

Cambridge International Examintation (COCIE) di Indoneisa mulai tahun 

2005 sehingga dapat menyelenggarakan ujian bertaraf Internasional 

Cambridge International Examination (CIE): 

1. LEVEL IGCSE (International General Certificate on Secondary 

Education) atau setara dengan O-Level (setingkat kelas IX s.d. kelas XI) 

2. ADVANCED LEVEL (A-Level) (setingkat kelas XI s.d. Kelas XII) 

Untuk mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Internasional 

(sertifikasi) yang diadakan oleh University of Cambridge International 

Examination, SMAN 3 Malang menyelenggarakan program Success for 

Cambridge (SFC) yang dirancang dalam bentuk pemberian pendalaman 

materi kepada siswa dengan berbasis penelitian (research based learning). 

Mata pelajaran yang wajib sertifikasi antara lain: 

1. ESL (English as a Second Language) 

2. Matematika 

3. Fisika 

4. Biologi 

5. Kimia 

6. TIK 
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International Competitions and Assessments for School (ICAS)  

Dengan perkembangan yang terjadi saat ini, mulai tahun 2014 

SMA Negeri 3 Malang melaksanakan ujian sertifikasi ICAS. ICAS 

bertujuan untuk mengapresiasi prestasi peserta didik yang berhasil 

mengikuti International Competitions and Assessments for Schools (ICAS) 

pada setiap subject yang telah diikuti (English, Mathematics, Science, 

Writing, and Computer skills), nilai ujian ICAS tersebut dapat dipakai 

untuk pertimbangan penambahan pada Nilai Akhir (NA) hasil perhitungan 

dari nilai tugas, ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir 

semester masing-masing mata pelajaran tersebut di atas pada semester 

genap sehingga nilai rapor peserta didik pada semester tersebut diharapkan 

dapat menjadi lebih baik. Penambahan pada Nilai Akhir didasarkan pada 

portofolio yang di dapat peserta didik tersebut. 

Kegiatan Ekstrakurikuler 

 Paduan Suara "B-Choir" 

 Teater 

 Seni Tari 

 Kelompok Jurnalistik "B-Pers" 

 Bola Basket 

 Bola Voli 

 Bulutangkis 

 Tim Futsal "Fossil" 

http://id.wikipedia.org/wiki/Paduan_suara
http://id.wikipedia.org/wiki/Teater
http://id.wikipedia.org/wiki/Jurnalistik
http://id.wikipedia.org/wiki/Bola_basket
http://id.wikipedia.org/wiki/Bola_voli
http://id.wikipedia.org/wiki/Bulutangkis
http://id.wikipedia.org/wiki/Futsal
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 Taekwondo 

 BEOB 

 PMR "Bhawikarsu Red Cross (BRC)" 

 Komunitas IT "ICTeam" 

 Kelompok English Debate 

 Kelompok Pecinta Alam "Bhawikarsu X4 (BX4)" 

 Pramuka 

 Subsie Kerohanian Islam (SKI) 

 Pasukan Pengibar Bendera (Paskib) 

 Kelompok Kewirausahaan "Student Company (SC)" 

 Kelompok Karawitan 

Kegiatan Unggulan 

Bedhol Bhawikarsu 

 

Gambar 4.2 upacara bedhol Bhawikarsu 

Upacara Pembukaan Bedhol Bhawikarsu 2008 di Dusun 

Kecopokan Desa Senggreng Kecamatan Sumberpucung Kabupaten 

Malang 

Bedhol Bhawikarsu merupakan kegiatan tahunan SMAN 3 

Malang yang diselenggarakan pada tengah semester gasal semenjak tahun 

http://id.wikipedia.org/wiki/Taekwondo
http://id.wikipedia.org/wiki/Palang_Merah_Remaja
http://id.wikipedia.org/wiki/Pramuka
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sman3_bedhol.jpg
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sman3_bedhol.jpg
http://id.wikipedia.org/wiki/Senggreng,_Sumberpucung,_Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumberpucung,_Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
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2002. Ide ini berasal dari Bapak Abdul Teddy, S. Pd. (seorang guru yang 

merupakan Pembina OSIS waktu itu) bersama dengan pengurus OSIS 

2002/2003 yang baru saja dilantik. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mendekatkan seluruh elemen SMAN 3 Malang kepada masyarakat di 

pedesaan selama tiga hari - dua malam. Kegiatan ini diisi dengan Bakti 

Sosial berupa pemberian bantuan, penyuluhan, pendidikan serta 

pemeriksaan kesehatan secara gratis. Kegiatan ini didukung oleh dana 

swadaya serta bantuan dari Ikatan Alumni SMA Negeri 3 Malang 

(IKASMARIAGITMA) 

§Student Exchange Program 

 

Gambar 4.3 Kunjungan siswa RVHS Singapura ke SMAN 3 Malang (2008) 

Kegiatan pertukaran pelajar ini diselenggarakan sebagai bagian dari 

upaya SMA Negeri 3 Malang dalam menjalankan Visi sebagai Sekolah 

Bertaraf Internasional. Kegiatan ini mulai diadakan pada tahun 2008. 

Sebagai rintisan, SMA Negeri 3 Malang telah bekerjasama dengan River 

Valley High School, Singapura. Kemudian, SMA Negeri 3 Malang kini 

telah menambah mitra kerja samanya dengan Nakhonsawan High School, 

Thailand
[4]

 dan Attarkiah Islamiah Institute, Thailand.
[5]

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sman3_rvhs.jpg
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sman3_rvhs.jpg
http://en.wikipedia.org/wiki/River_Valley_High_School,_Singapore
http://en.wikipedia.org/wiki/River_Valley_High_School,_Singapore
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B-Night dan B-Fam 

Bhawikarsu Night merupakan kegiatan pentas seni internal yang 

rutin diselenggarakan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun SMA 

Negeri 3 Malang. Dalam kegiatan ini, seluruh elemen SMA Negeri 3 

Malang, mulai dari siswa, guru, karyawan serta alumni berkumpul dan 

turut berpartisipasi. Sesuai namanya, acara ini diselenggarakan pada 

malam hari setiap tanggal 7 atau 8 Agustus. Kegiatan ini biasanya dimulai 

dengan acara Bhawikarsu Family (B-Fam), yaitu acara gathering seluruh 

kelas untuk ikut serta dalam berbagai lomba dalam rangka memeriahkan 

HUT SMA Negeri 3 malang. 

Pertemuan alumni secara rutin digelar setiap tahun di lokasi 

Sekolah SMA Negeri 3 Malang, dengan aturan dasar setiap tahun Reuni 

Besar dilakukan oleh lulusan 20 tahun sebelumnya. Reuni alumni setiap 20 

tahunan ini diselenggarakan biasanya berdekatan waktu atau bertepatan 

dengan Hari Ulang Tahun SMA Negeri 3 Malang yaitu setiap tanggal 8 

Agustus. 

 

Identitas SMA Negeri 3 Malang  

SMA Negeri 3 Malang 

Informasi 

Didirikan 8 Agustus 1952 
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Akreditasi A 

Nomor Statistik Sekolah 301056101003 

Nomor Pokok Sekolah 

Nasional 

20533665 

Kepala Sekolah Dra. Hj. Asri Widiapsari M.Pd. 

Jumlah kelas 27 

Program/jurusan/ 

peminatan 

IPA 

IPS 

Rentang kelas X dan X Akselerasi 

; XI IPA, XI IPS dan XI Akselerasi 

 ; XII IPA, XII IPS, dan XII Akselerasi 

Kurikulum Kurikulum 2013  

Jumlah siswa 809 

Status Sekolah Negeri 

Nilai masuk terendah 8.929 (2014) 

Nilai masuk tertinggi 10.453 (2014) 

Nilai masuk rata-rata 9.186 (2014) 

Alamat 

Lokasi Jalan Sultan Agung Utara No. 7, Malang, Jawa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_Pengetahuan_Alam
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_Pengetahuan_Sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/IPA
http://id.wikipedia.org/wiki/IPS
http://id.wikipedia.org/wiki/IPA
http://id.wikipedia.org/wiki/IPS
http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_2013
http://id.wikipedia.org/wiki/Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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Timur, Indonesia 

Telp./Faks. 
+62 341 324768 

+62 341 341530 

Koordinat  
7°58′34.20″S 112°38′6.54″E 

Situs web SMA Negeri 3 Malang  

Lain-lain 

Lulusan Ikatan Alumni SMA Negeri 3 Malang 

(IKASMARIAGITMA) 

 

1. Visi Dan Misi Sman 3 Malang.  

VISI: 

 Menjadi sekolah unggul yang  memiliki  civitas akademika yang beriman, 

bertaqwa, berakhlaqul karimah, dan berprestasi serta berperan aktif dalam 

era global. 

 

MISI: 

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama dan 

budaya bangsa  yang diaplikasikan  dalam kehidupan nyata.  

2. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada semua warga sekolah.  

3. Menumbuhkan pembelajar sepanjang hidup bagi warga sekolah.  

4. Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien dengan 

memanfaatkan multy recources yang berbasis TIK.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_koordinat_geografi
http://www.sman3-malang.sch.id/
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5. Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

tugas.  

6. Menumbuhkan semangat kepedulian lingkungan sosial, fisik dan kultural.  

7. Mengembangkan potensi dan kreativitas warga sekolah yang unggul dan 

mampu  bersaing,  baik di tingkat regional, nasional,  maupun 

internasional.  

8. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi, baik dalam bidang 

akademis maupun non-akademis dengan menggunakan bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia dan mengaktualisasikan dalam proses pembelajaran.  

9. Menumbuhkan kebiasaan/budaya membaca, menulis dan menghasilkan 

karya.  

10.  Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses    

pembelajaran dan pengelolaan sekolah.  

11. Menyediakan sarana prasarana yang berstandar ISO.  

12. Menerapkan manajemen partisipatif secara professional dan mengarah 

kepada manajemen mutu yang telah distandarkan dengan ISO 9001:2000, 

9001:2008, IWA 2 dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan  

lembaga terkait.
1
 

 

 

 

                                                           
1
 Data Dokumentasi SMAN 3 Malang bagian humas Tanggal Tanggal 01 Mei 2015 jam 10. 

00 WIB 
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2.Data Siswa, Guru Dan Karyawan SMAN 3 Malang 

Table 4.1 TENAGA PENDIDIK PEGAWAI NEGRI SIPIL (PNS)
2
 

TENAGA PENDIDIK PEGAWAI NEGRI SIPIL 

NO

. 
N A M A NIP 

GOL./

RUA

NG 

MAPEL. 

1 
Hj. ASRI WIDIAPSARI, 

M.Pd. 
19670111 199003 2 003 IV/a B. Inggris 

2 
Drs. ANSORI ZAINI, M. 

Ag. 
19560303 198403 1 011 IV/b PAI 

3 
Drs. BASUKI AGUS P.P., 

M.Pd. 
19660311 198903 1 008 IV/b B. Indonesia 

4 Drs. HARYWANTO 19570208 198603 1 010 IV/b Biologi 

5 
Drs. ADI PRAWITO, 

M.Si. 
19610912 198903 1 010 IV/b Sos./Sejarah 

6 Drs. H A R T O N O 19570523 198603 1 010 IV/b Sos./Sejarah 

7 
Dra. CHOIRULIL FATIH, 

MA. 
19650921 199403 2 003 IV/a PAI 

8 Dra. S U D J I A T I 19560209 198603 2 003 IV/a PPKn 

9 ANISAH HARIATI, S.Pd. 19691024 199512 2 001 IV/a PPKn 

10 Dra. S U Y A T I 19570706 198203 2 006 IV/a B. Indonesia 

11 
AKHMAD SUPRIADI, 

S.Pd. 
19620508 199103 1 009 IV/a B. Indonesia 

12 DINA CHRISTY S., S.Pd. 19571026 198603 2 004 IV/a B. Inggris 

13 Drs. YUSUF SANTOSO 19550329 197903 1 003 IV/a B. Inggris 

14 
RETNO TRISNIWATI, 

S.Pd. 
19670201 198901 2 004 IV/a Matematika 

15 SRI HARINI, S.Pd. 19640514 198901 2 002 IV/a Matematika 

16 Dra. P U R I J A T I 19551228 198403 2 002 IV/a Matematika 

17 
Drs. MOHAMAD 

HASYIM 
19550825 197703 1 005 IV/a Matematika 

18 
Drs. EDY EFFI 

BOEDIONO 
19680215 199803 1 005  IV/a Matematika 

19 Drs. HANDRI PRIJANTO 19560203 198303 1 012 IV/a Fisika 

20 KHOIRUL HANIIN, S.Pd. 19700523 199403 2 006 IV/a Fisika 

21 Dra. CATUR WIGIYATI 19661021 199802 2 002 IV/a Fisika 

22 
DWI SULISTIARINI, 

M.Pd. 
19730412 199801 2 002 IV/a Biologi 

23 
LILIK NURHAYATI, 

S.Pd. 
19690212 199601 2 001 IV/a Biologi 

                                                           
2
Data Dokumentasi SMAN 3 Malang, bagian Adm. Persuratan & Umum Bapak Mujito 

Tanggal Tanggal 01 Mei 2015 jam 11. 00 WIB  
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24 
SRI WILUDJENG 

SUPRIATIN, S.Pd. 
19600517 198112 2 008 IV/a Biologi 

25 Rr. YUNARWATI, S.Pd. 19550613 197901 2 001 IV/a Kimia 

26 
Dra. POERWATI BUDI 

UTAMI 
19570613 198303 2 005 IV/a Kimia 

27 Dra. SRI WAHYUNI 19601030 198603 2 008 IV/a Ekonomi 

28 
TRI RAHAYU UDJIANI, 

S.Pd 
19561101 198102 2 002 IV/a Ekonomi 

29 
Dra. WAHYU 

WIDIASTUTI, M.Pd. 
19671018 199003 2 008 IV/a Geografi 

30 Drs. ADI SASONGKO 19620320 199003 1 007 IV/a Penjasorkes 

31 WAHYUDIONO, S.Pd. 19680130 199802 1 003 IV/a Penjasorkes 

32 Dra. SRI POERWANI H. 19570408 198403 2 002 IV/a Sos./Sejarah 

33 
Dra. AHMADILLAH, 

M.Si. 
19601014 198702 1 003 IV/a Sos./Sejarah 

34 
Dra. NUR 

MUKAROMAH 
19581110 198603 2 010 IV/a BP. / BK. 

35 
Drs. ABDUL MADJID, 

MA. 
19571231 198403 1 056 IV/a BP. / BK. 

36 
LULUT EDI SANTOSO, 

M.Pd. 
19650313 199303 1 008 IV/a Seni Budaya 

37 BUDI NURANI, M.Pd. 19690502 199703 1 007 III/d Fisika 

38 Dra. SITI JUHARIYAH 19680412 200003 2 008 III/d Biologi 

39 ANY HERAWATI, M.Pd. 19710702 200501 2 008 III/c Matematika 

40 
WAWAN PRAMUNADI, 

M.Pd. 
19760621 200501 1 011 III/c Fisika 

41 
ULFATUL MILLAH, 

S.Pd. 
19810823 200604 2 031 III/c BP. / BK. 

42 
EPRATA MEININGSIH, 

S.Pd. 
19820529 200604 2 027 III/c Bhs. Jepang 

43 
TRI SETYA 

ANGGRIANI, S.Pd. 
19750107 200604 2 029 III/c Bhs. Jerman 

44 
VENNI IKA SUSANTI, 

M.Si. 
19800523 200604 2 040 III/b Kimia 

45 TITIK SUSIANAH, M. Si 19791112 200604 2 030 III/b Kimia 

46 
DIAH 

PURWANINGTYAS, 

S.Pd. 

19750712 200903 2 002 III/b Kimia 

47 FIRMAN, S.Pd., S.Sn. 19771009 200604 1 013 III/b Seni Budaya 

48 
NORMAN ADHI 

PRAWITHA, S.Kom. 
19810213 200903 1 003  III/b Komp./ TI 

49 
RATNA RAHMAWATI, 

S.Pd. 
19841103 201001 2 024 III/a Geografi 

50 
CHOMSATUL FADILAH, 

S.Pd. 
19840122 201001 2 014 III/a Penjasorkes 

51 ENDAH ARIANI,S.S 19750404 201407 2 002   B.Inggris 
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Table 4.2 TENAGA PENDIDIK HONORER (GTT) 

TENAGA PENDIDIK HONORER (GTT) 

NO. NAMA STATUS KEPEG. 
MAPEL./BID. 

TUGAS 

1 STEFANUS PAN, S.Ag. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
PA. KATOLIK 

2 KASTINI, S.PAK. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
PA. KRISTEN 

3 SURTI SRI WAHYUNI, S.Ag. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
PA. HINDU 

4 ANDIK PRASETYO N., S.Pd. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
MATEMATIKA 

5 ENDRI PURNOMO, M.Pd. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
BIOLOGI 

6 SRI WAHYUDI, S.Pd. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
BHS. INDONESIA 

7 
M. ANIQ MUBAROK, S.Pd., 

S.S. 

Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
BHS. INGGRIS 

8 RATIH KARTIKASARI, S.Pd. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
BHS. PERANCIS 

9 HERY YUDIYANTO, S.Pd. 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
SENI BUDAYA 

10 
LANTIP WICAKSANA 

PUTRA 

Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
BP./ BK. 

11 HELMI WICAKSONO, S.Pd 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
Bahasa Indonesia 

12 
ADITYA CANDRA ERMADA, 

S.Pd 

Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
Bahasa Daerah 

13 
DARISTYA LYAN RIANG 

DALU 

Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
Bahasa Inggris 

14 MARIANA 
Guru Tidak Tetap/ 

GTT 
Bahasa Mandarin 

 

Table 4.3 TENAGA KEPENDIDIKAN HONORER (PTT) 

TENAGA KEPENDIDIKAN HONORER (PTT) 

1 
SUSILO MARDI WAHYUNI, 

SE. 

Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Adm. Keuangan SPP 

2 UUM KRISTANTI, SE. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 

Adm. Keuangan 

SBPP 

3 DEWI ARIATI 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Adm. Kesiswaan 

4 M U J I T O 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 

Adm. Persuratan & 

Umum 

5 NURUL HIKMAH, SE. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 

Adm. 

Akademik/PEB 

6 NUR HAYATI 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 

Adm. 

Akademik/PEB 
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7 INTAN NURJANNAH, S.Pd. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Petugas Lab. Fisika 

8 EKWA GELANG SHANTI, S.Si. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Petugas Lab. Biologi 

9 SUBUR WIJAYA, S.PdI 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Petugas Lab. Agama 

10 EMMA AGUSTINA, SS. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 

Petugas 

Perpustakaan 

11 WIDIAH AYUARTI, A.Md. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 

Petugas 

Perpustakaan 

12 LUTFI AGUNG SULISTYO 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Teknisi Komp./TI 

13 ARI SUBEKTI, S.Kep.,Ns. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Paramedis UKS 

14 AGIAN NENI VIFTANTI, SE. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Adm. Kanjur. 

15 ANDIK DWIJANTO, SE. 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Adm. Kosma. 

16 ENIK SULIKAH 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Konsumsi & RTS. 

17 MOH. BUKHORI 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Tenaga Kebersihan 

18 IMFRON WAHYUDI 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Tenaga Keamanan 

19 BIBIT PILIANTO 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Tenaga Keamanan 

20 RISWANTO 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Tenaga Keamanan 

21 MOCHAMAD EDI SANTOSO 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Tenaga Keamanan 

22 SISWANTO 
Pegawai Tidak 

Tetap/PTT 
Tenaga Keamanan 

 

Table 4.4 Data Siswa Bulan Mei 2015
3
 

No. Kls 
MIPA IPS AKSEL Jml 

siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 1 2 

1 X 35 34 34 32 36 36 - - 24 - 18 18 267 

2 XI 34 33 32 35 35 35 33 - 35 - 24 - 296 

3 XII 33 33 32 33 33 32 33 33 31 31 - - 324 

Jumlah seluruh siswa 887 

 

                                                           
3
Data Dokumentasi SMAN 3 Malang, bagian waka kurkul Tanggal Tanggal 21 Mei 2015 

jam 11. 00 WIB  
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3. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Struktur Organisasi 

4. Sarana dan Prasrana di Laboratorium REC
4
 

 Sarana atau media pembelajaran yang ada di laboratorium Agama 

adalah: 

Table 4.5 Media pembelajaran REC lantai 1 

2 Media 

Pembelajaran 

2.1 Loud 

Speaker 

12020111 1 TOA Komite Sek, 

2001 

    2.2 Sound 

System 

12020608 1 SANKEN Komite Sek, 

2001 

    2.3 LCD 12020502 1 ACER Komite Sek, 

2007 

    2.4 CCTV 12030202 1   Komite Sek, 

2011 

                                                           
4
Data Dokumentasi SMAN 3 Malang, bagian humas Tanggal Tanggal 21 Mei 2015 jam 11. 

00 WIB  
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Table 4.6 Media pembelajaran REC lantai 2 

2 
Media 

Pembelajaran 2.1 LCD 12020502 1 ACER 

Komite 

Sek, 2007 

  
 

2.2 Speaker 12020111 1 TOA 

Komite 

Sek, 2007 

  
 

2.3 Televisi 

 

1 

 

Komite 

Sek, 

  
 

2.4 Layar 12020528 2 

 

Komite 

Sek, 

  
 

2.5 AC 12020402 2 

 

Komite 

Sek, 

  
 

2.6 

Seperangkat 

PC 12030406 2 

 

Komite 

Sek, 

  
 

2.7 Printer 12020310 1 EPSON 

Komite 

Sek, 2006 

  
 

2.8 

Speaker 

Aktiv 

   

Komite 

Sek, 

 

B. Temuan Peneliti 

Hasil penelitihan ini merupakan penyajian dan pembahasan data 

penelitian yang di peroleh di lapangan, berdasarkan wawancara,observasi 

dan dokumentasi. Dalam bab ini di paparkan tentang: paparan data, temuan 

penelitian, dan pembahasan. 

Berdasarkan hasil wawancara, obsevasi, dan dokumentsi yang telah 

peneliti lakukan di SMAN 3 Malang, akan peneliti paparkan beberapa 

temuan penelitihan sebagaimana urutan dari rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC (Religion 

Education Center)di SMAN 3 Malang. 
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REC(Religion Education Center) adalah tempat yang lebih 

tepatnya disebut juga laboratorium Agama yang modern yakni lingkungan 

buatan yang bisa berartikan media pembelajaran dimana siswa dan guru 

melakukan proses pembelajaran atau segala kegiatan yang berhubungan 

dengan praktikum keagamaan yang berada di SMAN 3 Malang 

(BHAWIKARSU) 

Dari hasil temuan peneliti REC (Religion Education Center) 

merupakan bangunan yang terdiri dari dua lantai. Lantai  1(mushola 

bawah) merupakan mushala atau tempat yang digunakan untuk beribadah 

shalat para siswa/siswi,guru dan karyawan SMAN 3 Malang atau lab. 

Agama yang sebelumnya dan lantai yang ke 2 merupakan ruangan yang 

digunakan untuk proses pembelajaran praktik dan juga tempat menyimpan 

peralatan praktik semua Agama (Islam,Kristen,Katolik,Hindu) yang mana 

nantinya akan digunakan pada saat proses pembelajaran praktik atau Lab 

agama modern.  

Pada REC lantai 1 digunakan untuk tempat ibadah salah satunya 

adalah untuk shalat para siswa,guru dan juga seluruh karyawan SMAN 3 

Malang, tidak hanya shalat lima waktu saja biasanya juga shalat dhuha 

berjamaah seperti yang di katakan oleh salah satu guru PAI SMAN 3 

Malang 

“pada saat proses pembeljaran saya jika waktunya masih 

memungkinkan para siswa akan saya ajak untuk shalat dhuha 

bersama-sama. Bukan hanya itu saja pada saat materinya shalat 

sunnah siswa akan langsung saya ajak untuk melakukan 

pembelajaran di REC lantai 1 tidak perlu untuk naik ke lantai 2 

karena di mushala juga terdapat beberapa bangku, waithboard dan 
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juga meja guru jadi juga masih memungkinkan untuk melakukan 

pembelajaran disana seperti praktik shalat mayit, witir dan yang 

berhubungan dengan materi yang saya ajarkan”.
5
 

 

Alat alat atau sarana yang terdapat di dalam lab. Agama lantai 2  

antara lain adalah: kumpulan buku-buku berbagai agama seperti yang 

disebut di atas yang tertata rapi di rak buku sesuai dengan agama masing-

masing, koleksi buku pilihan yang bermanfaat untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap Agama Islam, dan beberapa agama yang lainya 

juga, atau bisa disebut juga dengan miniatur perpustakaan yang berada di 

dalam lab. Agama, kenapa disebut miniatur karena buku-bukunya juga 

tidak sebanyak di perpustakaan umum sekolah, hanya buku pilihan agama 

saja antara lain Al-Qur‟an, Al-Hadits, kitab-kitab, buku cerita yang agamis, 

buku kisah-kisah para nabi terdahulu, buku dari agama non Islam dan yang 

buku berkaitan dengan agama yang terdapat di dalamnya yang sifatnya 

mendidik.  

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru PAI yang saya 

wawancara 

“................. buku-buku yang terdapat di lab. Agama ditata di rak 

buku yang penataanya di kelompokkan  sesuai dengan agamanya. 

Agar  para siswa lebih mudah untuk mencari buku yang 

dibutuhkan”.
6
 

 

Hal yang senada diungkapkan oleh guru PAI kls XII 

 

                                                           
5
 Wawancara dengan guru PAI SMANTI, Drs. Ansori Zaini, M.Ag 7 Mei 2015, pukul 

10.00 WIB 
6
 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Dra. CHOIRULIL FATIH, MA. 20 Mei 

2015, pukul 10.30 WIB  
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“..................ya, memang benar buku yang terdapat pada miniatur 

perpustakaan yang berada di laboratorium agama lantai dua 

tersebut,di kelompokkan berdasarkan agamanya jadi bisa dengan 

mudah untuk ditemukan dan apabila sudah selesai menggunakan 

atau sudah selesai membaca, sipembaca bisa langsung 

mengembalikan buku di rak tidak boleh ditinggal berserakan di 

meja.”
7
 

 

Begitu juga seperti yang diungkapkan oleh siswa non muslim 

 

“ ..........kita diberi kebebasan membaca buku yang ada di dalam 

perpus lab. Agama, saat teman sekelas kita lagi ada kegiatan 

pembelajaran yang fokus pada agama mereka misal seperti setoran 

hafalan juz „Ama kepada guru saat usai materi yang diajarkan, akan 

tetapi buku tersebut tidak boleh dibawa keluar ruangan  

membacanya harus di ruangan tersebut”.
8
 

 

Di dalam lab. Agama selain miniatur perpustakaan juga terdapat 

beberapa buah komputer yang didalamnya juga terdapat fasilitas internet 

dengan layanan kitab digital bernama Al Muktabah As Syamilah. Kitab 

digital ini berisikan semua kitab berbagai ilmu, Al Qur'an dan tafsir dari 

berbagai ulama tafsir. Yang akan memudahkan siswa untuk mendapatkan 

penjelasan yang memiliki dasar yang kuat tentang materi yang mereka cari. 

Selain itu juga terdapat TV kabel yang memperlihatkan secara 

langsung tayangan haji dari arab saudi, yang mana pada saat materi 

pembelajaran bab haji maka tayang itu akan di tayangkan jadi siswa bisa 

melihat proses haji secara langsung dan yang sebenarnya. 

Seperti hasil wawancara yang saya lakukan dengan guru PAI 

“ ....... saat materi nya bab haji dan umroh siswa kami ajak ke lab. 

Agama untuk melihat tayangan haji secara langsung dari TV kabel. 

                                                           
7
 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Drs. ANSORI ZAINI, M.Ag 7 Mei 2015, 

pukul 10.00 WIB 
8
 Wawancara dengan siswa non muslim SMAN 3 Malang, Agra Dhanurwedha S, klas XI, 

13 Mei 2015, pukul 10.00 WIB 
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Anak-anak kami suruh mengamati dan apabila sudah selesai 

tayangannya tersebut mereka saya beri tugas untuk bertanya bagian 

mana yang masih bingung, waktu itu pernah seorang siswa 

bertanya tentang tatacara sa‟i dan melempar jumroh dan apa yang 

harus dibaca saat itu  ...... Bu apa boleh sa‟i dilakukan dengan jalan 

cepat bu? Dan apa saja bacaannya bu.... lalu saya jawab .... ya 

harus lari-lari kecil dan saya suruh untuk lari-lari kecil mengitari 

tiga meja yang ada di lab. Agama  sebagai contoh untuk teman-

temanya, ada juga yang melempar jumroh tapi yang dilempar siswa 

bkan batu hanya pura2 melempar begitu saja dan apabila siswa 

yang lain ingin mencoba saya persilahkan”.
9
  

 

Memang pada dasarnya jiwa anak seumuran anak SMA memiliki  

hasrat ingin tahu, mencoba dan mencoba lagi dan paling tidak suka kalau 

diperintah dan diatur yang terlalu sehingga membuat mereka tidak nyaman, 

termasuk saat melakukan proses pembelajaran. Dari ketidak nyamanan itu 

materi yang awalnya mungkin dapat diterima siswa jadi tidak bisa 

diterima. 

Oleh sebab itu lembaga pendidikan terus berusaha menempatkan 

kurikulum yang tepat yang dibutuhkan dan dapat diterima oleh masyarakat. 

Dengan berinovasinya kurikulum dan juga dinamisasi maka munculah 

berbagai metode dan teknik baru yang di dukung dengan sarana prasarana 

yang menunjang proses pembelajaran. Agar materi yang diberikan benar-

benar bisa diterima oleh peserta didik. 

Kebijakan sekolah dalam menentukan ekstra kurikuler juga 

merupakan salah satu daya tarik tersendiri bagi masyarakat atau peserta 

didik yang memiliki jiwa seni yang tinggi seperti halnya deri observasi 

                                                           
9
 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Subur Wijaya , S Pd.I, selaku guru yang 

siap siaga di Lab. Agama, 30 April 2015 pukul 10.00 WIB 
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peneliti menemukan terdapat peralatan karawitan di dalam rak lab. 

Agama.dan juga terdapat LCD proyektor yang mana itu biasanya 

digunakan untk memperlihatkan vidio,film, atau rekaman yang akan 

diperlihatkan guru pada siswa yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

sedang diajarkan pada saat itu. Seperti yang dikatakan oleh guru agama 

yang peneliti wawancarai. 

“.........ya apabila pada materi yang sedang saya ajarkan 

menggunakan tayangan film untuk mendukung materi maka 

filmnya akan saya putar melalui bantuan sarana LCD yang ada di 

Lab. Agama itu” dan juga apabila ada sebuah musyawarah Lab. 

Agama bisa digunakan juga.
10

 

 

Hasil wawancara pada siswa  

 

“.....saya lebih suka pembelajaran pada saat di lab. Agama karena 

suasananya baru tidak monoton hanya di kelas saja, jauh dari 

kebisingan atau gemuruh suara karena terdapat pada lantai atas dan 

ruanganya yang kedap suara, bukan hanya itu dengan adanya 

fasilitas modern seperti TV kabel yang langsung menayangkan 

keadaan dan kegiatan haji langsung dari makkah, sehingga kita bisa 

mengetahui dengan jelas proses haji, dan juga dapat menggunakan 

sarana yang ada di lab. Sepeti LCD, komputer, AC dan lainya”.
11

 

 

Siswa jika menemukan sesuatu yang baru, unik dan mungkin 

menantang dalam belajarnya maka siswa akan termotivasi untuk lebih giat 

belajar dan pelajaran atau materi yang akan masuk kapasitasnya lumayan 

atau cukup besar dan akan lebih mudah diingat oleh peserta didik dalam 

jangka waktu yang lama. Kalau mungkin hanya teori yang disampaikan di 

kelas tanpa ada aplikasinya atau penerapanya maka siswa akan mudah 

                                                           
10

 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Drs. ANSORI ZAINI, M.Ag 7 Mei 

2015, pukul 10.00 WIB 
11

 Wawancara dengan siswa SMAN 3 Malang, Devitha Widanti P, 13  Mei 2015, pukul 

11.30 WIB 
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bosan dan bahkan mudah lupa dengan materi tersebut, oleh sebab itu di 

dalam pedidikan membutuhkan sesuatu yang baru, unik dan menantang. 

Seperti halnya dari observasi peneliti menemukan teropong bintang  

yang berada di lab. Agama Bhawikarsu. Cukup mengesankan karena dari 

sebagian besar sekolah yang memiliki  teropong bintang sendiri untuk saat 

ini masih SMAN 3 Malang saja. Kegunaan dari teropong bintang yang 

paling utama dari segi Agama adalah untuk melihat bulan disaat menjelang 

hari raya „Idul Fitri  dan „Idul Adha. 

Seperti yang dikatakan oleh guru PAI 

“........memang disini memiliki teropong bintang yang digunakan 

untuk melihat bulan disaat menjelang hari raya „Idul Fitri  dan „Idul 

Adha. Terdapat tim khusus yang menangani penggunaan tropong 

bintang tersebut yang bernama tim rukyat dan tim astronomi 

sekolah. Tim ini beranggotakan  siswa SMAN 3 Malang sendiri 

dengan bimbingan dari bapak Wawan yaitu guru fisika SMANTI. 

Kenapa pembimbingnya guru fisika kok bukan guru Agama, 

karena tim rukyat disini bekerja sama dengan tim astronomi 

sekolah yang sebagian besar meliputi ilmu perbintangan atau 

falaqiah, yang mana nanti pada saat bulan Ramadhan akan 

berangkat bersama-sama ke malang  selatan bersama dengan tim 

rukyat tingkat kabupaten untuk melihat bulan.”
12

 

 

Hal senada dikatakan oleh guru agama non Islam 

 

“......... iya memang di SMANTI memiliki teropong bintang sendiri 

untuk melihat bintang, dan itu memang benar-benar dipelajari oleh 

siswa SMANTI yang menjadi anggotanya. Yang menjadi 

anggotanya tentu saja adalah siswa yang memiliki kemampuan 

dalam bidangnya......”
13

  

 

                                                           
12

 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Sobur Wijaya , S Pd.I, selaku guru yang 

siap siaga di Lab. Agama, 30 April 2015  pukul 10.00 WIB 
13

 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, , Stefanus Pan,S.Ag selaku guru Agama 

Katolik,7 Mei 2015  pukul 11.30 WIB  
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Dengan dikembangkanya Lab Agama di SMANTI maka akan 

memudahkan proses pembelajaran praktik dalam mata pelajaran agama 

seperti yang di katakan oleh guru agama non muslim sebagai berikut: 

“............memang benar dikembangkanya Lab. Agama ini sangat 

membantu proses pembelejara saya, karena agama katolik 

merupakan sebagian kecildari siswa di SMAN 3 Malang, biasanya 

waktu yang dulu-dulu kami mengadakan proses belajar-

pembelajaran terlabih dahulu saya dan anak-anak harus mencari 

kelas yang kosong setelah jam pelajaran berakhir, karena biasanya 

walaupun jam pelajaran sudah berakhir ada juga beberapa kelas 

yang digunakan oleh para siswa untuk melakukan kegiatan ekskul 

jadi saya berkoordinasi dengan murid saya untuk mencari ruang 

kelas yang digunakan. Dengan adanya Lab. Agama ini kami bisa 

dengan mudah untuk melakukan pembelajaran tanpa harus bingung 

mencari ruang kelas yang kosong lagi, dan proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar. Saya merasa senang dengan diadakanya 

Lab. Agama tersebut”
14

 

 

Hal yang serupa dikatakan oleh guru PAI 

 

“......ya saya setuju, saya rasa cukup bagus dan tepat dengan 

dikembangkanya Lab. Agama/REC ini, dimana belum banyak 

sekolahan yang memiliki Lab. Agama tersendiri seperti di SMAN 3 

Malang ini dan dapat membantu siswa untuk mengaplikasikan 

pelajaran yang baru didapatnya agar lebih paham, mengerti dan 

tidak gampang lupa atau lebih tertanam pada benak siswa. Karena 

dengan mendengar siswa akan menemukan informasi, dengan 

melihat siswa tahu apa yang diinformasikan dan dengan melakukan 

siswa mengerti dan memahami informasi tersebut. ”
15

  

 

Hal yang senada diungkapkan oleh beberapa  guru dan karyawan-

karyawati SMAN 3 Malang 

“............kami merasa salah satu kebutuhan sudah terpenuhi, 

permasalahan pendidikan sudah teratasi dengan dikembangkanya 

Lab agama ini. Para siswa mungkin juga para guru dan karyawan 

dapat menggunakannya untuk keperluan praktik pembelajaran 

                                                           
14

 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, , Stefanus Pan,S.Ag selaku guru Agama 

Katolik,7 Mei 2015  pukul 11.30 WIB 
15

 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Drs. ANSORI ZAINI, M.Ag 7 Mei 

2015, pukul 10.00 WIB 
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terutama dalam bidang keagamaan seperti melihat tayangan haji, 

makhtabah syamilah, perpustakaan yang berisikan bacaan yang 

berhubungan dengan agama. Kami diperbolehkan untuk membaca 

buku dan menambah ilmu dengan membacanya di dalam Lab. 

Agama tersebut dan tak lupa disini juga memiliki teropong bintang 

untuk melihat bulan apalagi ini sudah mendekati bulan puasa, 

seperti yang dikatakan oleh bapak sobur kemarin bahwa nantinya 

tim rukyat bersama tim rukyat kabupaten akan berangkat ke 

malang selatan untuk melihat mulai munculnya bulan dengan 

didampingi oleh pemandu mereka yaitu bapak Wawan.”
16

 

 

Ungkapan diatas didukung dengan pernyataan dari salah satu siswa 

SMAN 3 Malang 

“............ya itu membuat kami senang bahwa pelajaran agama 

memiliki Lab. Tersendiri yang lebih modern tidak jadi satu dengan 

mushola. Selama ini yang memiliki Lab. Menurut saya hanya mata 

pelajaran umum saja seperti sains,bahasa, sejarah, matematika, dan 

lainya. Jadi dengan dikembangkanya Lab agama yang dinamakan  

REC ini kami merasa senang tidak terus dikelas yang suasananya 

monoton sama setiap harinya”
17

 

 

Dari pernyataan yang telah diungkapkan di atas sebagian besar atau 

hampir seluruh instansi sekolah setuju dengan dikembangkanya Lab. 

Agama modern /REC tersebut. 

Program baru yang diterapkan dan sekarang masih dalam proses 

penerapan adalah sesampainya lulus kelas XII nanti diharapkan siswa 

SMAN 3 Malang dapat menghafal juz‟ama dengan dibimbing oleh guru 

agamanya masing-masing. Untuk kegiatan rutinitas setiap hari sebelum 
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 Wawancara dengan  beberapa karyawan  TU. SMAN 3 Malang, 23  Mei 2015, pukul 

09.30 WIB 
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 Wawancara dengan siswa, DEVITHA WIDANTI P. Siswi MIPA 1, 7 Mei 2015, pukul 
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memulai pelajaran para siswa membaca kitab sucu Al-Qur‟an untuk yang 

beragama Islam walau hanya satu halaman bersama-sama satu kelas.
18

 

Perubahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 

Kurikulum 2013 sudah diterapkan, pada tahun ajaran 2014/2015 kurikulum 

baru ini sudah mulai diterapkan serentak di seluruh sekolah di Indonesia, 

mulai dari SD, SMP, SMA/SMK dan sederajat. Sebenarnya K 13 yang 

baru ini bukan merubah kurikulum akan tetapi hanya menyempurnakan 

kurikulum yang lama. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMAN 3 Malang. 

Yang mana di SMAN 3 Malang juga sudah memakai kurikulum 2013 

tersebut. Adapun ciri kurikulum 2013 yang paling mendasar ialah: 

a) Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu 

pengetahuan sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang telah 

mudah mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan 

teknologi dan informasi. 

b) Siswa lebih didorong untuk memiliki tanggung jawab kepada 

lingkungan, kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun 

memiliki kemampuan berfikir kritis. 

c) Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif, 

dan efektif. 

Karena semakin berkembangnya zaman maka akan diikuti dengan 

semakin berkembang pula pola berfikir  setiap individu, oleh sebab itu 
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pendidikan pun pasti mengalami dinamisasi juga seperti yang diungkapkan 

oleh bapak Ansori   

“ya ......zaman saya sekolah dulu sangat berbeda jauh dengan 

zaman sekarang baik dari segi transportasi sampai cara mengajar 

guru. Karena semakin bergantinya zaman menurut saya polah 

tingkah anak sekarang semakin aneh-aneh, tapi itu justru 

menunjukkan bahwa mereka semakin kreatif. Nah.............kita 

sebagai pendidik juga harus semakin kreatif dalam mendidik para 

siswa agar menjadi siswa yang bertanggung jawab dan bisa 

mengemban yang diamanahkan pada  masing-masing siswa”
19

 

 

Sepertihalnya yang di ungkapkan oleh Ibu ulil 

 

“Memang sekarang siswa memiliki kreatifitas yang tinggi dan juga 

didukung dengan alat alat yang serba canggih. Maka dari itu 

sebagai seorang pendidik ini merupakan tugas yang sangat penting 

untuk mengarahkan siswa ke jalan yang benar. Mana saja ilmu  

semestinya didapat oleh siswa seumuran mereka. ”
20

 

 

Dari pernyataan diatas diketahui bahwa siswa sekarang semakin 

kritis dan kreatif apalagi didukung oleh teknologi yang semakin  modern. 

Maka dari itu untuk mengimbangi semakin dinamisnya zaman dibutuhkan 

Agama sebagai pembimbing dan penerang kita agar bisa membedakan hal 

yang baik dan sepantasnya untuk dilakukan. Karena disetiap tindakan 

manusia akan dimintai pertanggung jawabaan baik oleh manusia maupun 

Yang Maha Kuasa. 

Untuk  rincian nilai UTS dan UAS siswa SMAN 3 Malang yang 

peneliti teliti ada tertera pada lampiran  

                                                           
19

 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Drs. ANSORI ZAINI, M.Ag 7 Mei 

2015, pukul 10.00 WIB 
20

 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Dra. CHOIRULIL FATIH, MA. 20 Mei 

2015, pukul 10.30 WIB 
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2. Kelebihan dan kekurangan dari Optimalisasi Pembelajaran 

PAI melalui REC (Religion Education Center)di SMAN 3 

Malang. 

Dari munculnya atau dikembangkanya sesuatu yang baru kerap kali 

muncul sesuatu yang pro dan kontra, dari hasil observasi peneliti dari 

pembangunan atau bisa dibilang pengadaan REC ini ada yang setuju 

dengan senang hati ada juga yang dengan berat hati. seperti yang 

diungkapkan beberapa guru di SMAN 3 Malang ini.  

“..........sebenarnya memang bagus dengan dikembangkanya Lab 

agama yang dinamai REC ini tapi apabila ingin diadakan lebih baik 

membuat bangunan tersendiri jangan memakan mushola yang 

sudah ada. Yang mana sebelumnya tempat sholatnya terdapat dua 

ruangan sekarang menjadi satu ruangan sehingga sholatnya 

menjadi satu laki-laki di depan dan perempuan dibelakang ”
21

 

 

Sebaliknya dari ungkapan bapak sobur 

 

“................dengan dikembangkanya menjadi  REC ini sangat bagus 

dan mendukung proses pembelajaran, untuk masalah sholatnya 

terkhusus untuk sholat duhanya dijadikan dua gelombang atau yang 

sebagian di mushala utama yaitu mushola bersama SMAN 1 

Malang ,SMAN 3 Malang dan SMAN 4 Malang dan yang sebagian 

di musola bawah SMAN 3 Malang. Oleh sebab itu istirahatnya 

dijadikan tiga kali yaitu pada jam 09. 45, 11.30 dan 13.55”
22

 

 

Berdasarkan  observasi peneliti ternyata yang dijadikan Lab. 

Agama modern /REC adalah mushola atas dan akhirnya jika ada kegiatan 

sholat berjamaah jika di mushola bawah yang sekarang menjadi tempat 

khusus ibadah itu tidak mencukupi, maka para siswa dapat melaksanakan 
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 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Drs. ANSORI ZAINI, M.Ag 7 Mei 

2015, pukul 10.00 WIB 
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 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Dra. CHOIRULIL FATIH, MA. 20 Mei 

2015, pukul 10.30 WIB 
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kegiatan sholat berjamaah di mushola utama yang jadi satu dengan SMAN 

1 Malang ,SMAN 3 Malang dan SMAN 4 Malang
23

 

Kelebihan dan kekurangan merupakan hal mutlak yang terdapat 

pada sesuatu baik itu benda, sifat ataupun program. Terkait dengan tujuan  

dikembangkanya Lab. Agama menjadi REC atau ditambah Lab. Agama 

modern ini Terdapat banyak sekali kelebihan yang diinginkan dan juga 

pada kenyataanya terdapat pada pengadaan Lab. Agama/REC ini antara 

lain:  

Berbicara mengenai kelebihan salah satunya terdapat pada metode 

mengajar gurunya pada saat itu dari hasil observasi, pada materi Ekonomi 

Bisnis Islam  siswa ditugasi untuk wawancara dan hadil dari wawancara 

tersebut di demonstrasikan di depan teman-temannya satu kelas. Dari  

usaha keras siswa dan bimbingan guru dalam proses pembalajaran, 

diraihlah prestasi yang tidak mengecewakan yaitu mandapatkan Juara 1 

Khutbah Tingkat Nasional yang dapat mengharumkan nama SMAN 3 

Malang.
24

  

Disamping terdapat banyak kelebihan walau hanya sedikit pasti 

terdapat kekurangan entah itu dari segi media nya atau pengorganisasianya 

seperti yang diungkapkan oleh guru PAI  

“ya memang bagus dengan dibangunya REC ini kita memiliki 

wadah untuk lebih mendidik siswa memahami agama yang mereka  

percaya, dengan dibimbing oleh guru apabila siswa ada yang salah 

dalam mengartikan atau menerapkan masih ada yang menegur atau 
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 Data Observasi di SMAN 3 Malang, 21 Mei 2015 pukul 09. 45 

24
Data Observasi di SMAN 3 Malang, 21 Mei 2015 pukul 10. 00 WIB  
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mengingatkan karena masih dalam proses belajar. Untuk 

kekurangannya mungkin terdapat pada peraturan untuk siswa 

terkait dengan mengaktifkan Hp saat proses pembelajaran ”
25

 

 

Pada saat proses pemelajaran di Lab. Agama ada beberapa siswa 

yang memainkan Hp nya entah itu browsing materi atau hanya bermain 

saja, akibatnya mereka menjadi tidak terfokus dengan materi yang 

diajarkan kepada mereka, jadi dalam hal ini kreatifitas gurulah yang 

diunggulkan  untuk menarik perhatian siswa yang diajarnya. 

Karena dengan begitu mudahnya informasi didapatkan seperti 

browsing di internet dan sejenisnya, mungkin untuk mendapatkan materi 

dan juga suasana yang baru bisa saja para siswa diajak ke alam bebas atau 

bisa disebut laboratorium alam. 

Kakurangan dari segi prasarana salah satunya ialah kurangnya 

tempat yang memadai untuk murid yang terhitung banyak yang mana 

dalam kelas X saja ada sekitar 200 an lebih ditambah klas XI dan kelas XII 

pada kenyataanya bangunan REC hanya dua ruang dan yang satunya 

digunakan sebagai mushola (khusus Agama Islam) berarti hanya satu 

ruangan saja yang digunakan oleh muslim dan orang non Islam.
26

  

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Ansori Zaini 

“dari segala kelebihan REC yang telah dikembangkan di SMAN 3 

Malang masih terdapat kekurangan mungkin dari segi keluassan 

tempat dan terbatasnya ruang, disini masih  menyediakan satu 

ruangan saja untuk Lab. Agama dan satu ruang untuk ibadah 

sholat, kami belum bisa menambah. Dalam hal penambahan 
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 Wawancara dengan guru PAI SMAN 3 Malang, Drs. ANSORI ZAINI, M.Ag 7 Mei 

2015, pukul 10.00 WIB 
26

 Data Observasi di SMAN 3 Malang, 21 Mei 2015 pukul 10. 00 WIB 



100 

 

 

ruangan karena keterbatasan wilayah jadi tidak bisa diperluas, 

mungkin bisanya ditambah gedung ke atas (ditingkat)”
27

 

 

Ditambah ungkapan dari bapak Sobur 

 

“ya untuk membuat semuanya dapat merasakan menggunakan Lab. 

Agama maka sebelum menggunakan harus kooordinasi dulu 

dengan saya, apakah ada yang sudag memesan Labnya terlebih 

dahulu atau belum lalu saya jadwalkan kapan dapat menggunakan 

Lab. Agamanya, agar tidak doubel saat melaksanakan praktik 

pembelajaran di Lab. karena saya guru yang diberi tugas untuk siap 

siaga di Lab. Agama. supaya pembelajaran bisa berjalan 

sebagaimana mestinya. ”
28

 

 

Ditambah pernyataan dari ibu Ulil 

 

“apabila pada jam pelajaran saya materinya membahas tentang 

kebesaran Allah yang berkaitan atau berhubungan dengan alam 

para siswa akan saya ajak keluar atau belajar diluar di alam bebas. 

Dengan mengajak belajar diluar maka suasananya pun akan 

berganti dan sekaligus dapat lebih menginspirasi para siswa untuk 

lebih mengenal kebesaran dan ciptaan-Nya. Dari sisi lain  Agar 

Labnya bisa dipakai untuk yang lainya yang lebih membutuhkan 

penggunaan Lab itu dalam pembelajaranya. Dengan harapan 

dengan dibangunya REC ini memiliki banyak berkah kedepanya, 

untuk kekuranganya semoga bisa ditambah lagi dan lebih 

memberikan banyak manfaat untuk kita semua khususnya siswa 

SMAN 3 Malang”
29

  

 

Dari pernyataan diatas telah kita ketahui berbagai macam 

pemanfaatan dari REC, kelebihan dan kekurangan yang terdapat di 

lapangan yang peneliti teliti. Dengan dikembangkanya Lab. Agama ini 

diharapkan dapat menjadikan kita insan kamil. Yang memiliki sifat iman, 

Islam dan ihsan yang dapat membedakan kita dari orang yang tidak 

memiliki agama.  
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C. Pembahasan  

1. Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC (Religion Education 

Center)di SMAN 3 Malang. 

Di negara kita tercinta Indonesia ini terdapat berbagai macam ras 

budaya dan agama yang hidup dengan berdampingan, yang mana masing-

masing generasi mudanya juga memiliki hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan. Di SMAN 3 Malang juga terdapat siswa yang memiliki 

berbagai macam keyakinan walaupun mayoritas siswanya beragama Islam 

jadi dibangunlah Lab. Yang bisa digunakan untuk semua instansi sekolah 

tak terkecuali yang beragama non muslim yang diberi nama REC/ 

(Religion Education Center), yang tak lain REC merupakan pusat sumber 

belajar dan pembelajaran agama di SMAN 3 Malang. 

Sering kita dengar istilah sumber belajar (learning resource) 

namun kebanyakan orang mengatakan kalau sumber belajar itu hanya 

perpustakaan dan buku, namun secara tidak sadar apa yang mereka 

gunakan, orang, dan benda adalah sumber belajar. Sumber belajar 

ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam bentuk 

media  yang dapat membantu siswa dalam belajar dan bentuknya tidak 

terbatas apakah itu dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak 

atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa atau 

guru. 

Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik maupun 

guru apabila sumber belajar diorganisir melalui satu rancangan yang 
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memungkinkan seseorang dapat memenfaatkanya sebagai sumber belajar. 

Sumber belajar harus digunakan secara efektif sehingga melakukan kontak 

pada pelajar secara tepat. 

Sumber belajar merupakan Media pendidikan atau alat pendidikan 

merupakan salah satu  faktor pendidikan yang tak kalah penting karena itu 

merupakan sumber belajar juga. Alat-alat pendidikan yang digunakan 

secara langsung dalam penyampaian materi pendidikan, hendaknya alat-

alat pendidikan yang dapat lebih banyak melibatkan indra siswa.
30

 

Oleh sebab itu pada pengembangan REC di SMAN 3 Malang 

sumber Atau Media yang digunakan untuk lab barunya ini lebih menekan 

pada media audio visual dan pengalaman belajar. 

Awal mula dikembangkanya REC di SMAN 3 Malang bukan 

merupakan pembangunan yang besar untuk menciptakan sesuatu yang 

baru. Pembangunan yang dimaksudkan disini adalah lebih tepatnya 

merupakan pengalih fungsian dari yang semula itu adalah mushola untuk 

sholat yang bagian laki-laki sekarang menjadi REC(Religion Education 

Center) yang merupakan pusat dari kegiatan pembelajaran praktik agama 

untuk seluruh agama yang berada di SMAN 3 Malang tersebut. Di 

SMANTI bukan hanya terbatas orang yang beragama Islam saja tetapi 

semua agama boleh untuk mengabdikan diri dan atau menuntut ilmu 

disana. Agar semua orang yang agamanya non muslim juga dapat 

menikmati fungsi dan sama-sama memanfaatkan fasilitas sekolah yang 
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103 

 

 

bernuansakan agama mereka di SMAN 3 Malang sebagaimana yang telah 

dijelaskan di bab IV. . Dari teori di bab dua menurut PERMENPAN No. 3 

Tahun 2010 Laboratorium adalah unit penunjang akademik pada lembaga 

pendidikan, berupa ruangan tertutup atau terbuka, bersifat permanen atau 

bergerak, dikelola secara sistematis untuk kegiatan pengujian, kalibrasi, 

dan/atau produksi dalam skala terbatas, dengan menggunakan peralatan 

dan bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu, dalam rangka 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan/atau pengabdian kepada 

masyaraka. Menurut Antok Soesanto bahwa Laboratorium tidak semata-

mata terdapat dibidang studi eksakta(sains dan teknologi), melainkan 

terdapat dibidang study ilmu pengetahuan sosial dan pendidikan agama 

Islam juga. Yang mana semua orang boleh menggunakannya tidak 

dibedakan berdasarkan agamanya. 

Dari keterangan di bab IV terkait dengan penggunaan REC yang 

mana semua warga sekolah boleh menggunakannya dengan sebaik-baiknya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dituju dan mempergunakan 

fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya tanpa ada niat merusak fasilitas 

yang ada dengan mematuhi peraturan yang berlaku di Lab. Agama tersebut 

seperti yang dikatakan oleh Richard Decaprio di bab II tentang tujuan 

kegiatan di Laboratirium, yaitu Sebuah sumber belajar harus berorientasi 

pada siswa secara individual, yaitu suatu sumber belajar yang tidak 

berorientasi kepada guru/lembaga pendidikan saja. Dengan demikian 

situasi laboratorium dapat dijadikan sumber belajar dengan cara yang 
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fleksibel, yang nantinya siswa dapat menggunakan berbagai fasilitas 

laboratorium yang ada secara leluasa. 

Jika dipahami lebih lanjut pada bab IV mengenai Optimalisasi 

Pembelajaran PAI melalui REC (Religion Education Center)di SMAN 3 

Malang yang mengacu pada proses melatih, memberi pengertian dan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran agama, dengan terlibat langsung 

kedalam objek yang dikaji dalam materi yang sedang diterima oleh siswa, 

yang diharapkan dengan pengalaman yang diberikan tersebut dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam ranah afektif, kognitif dan 

psikomotor. 

Oleh sebab itu faktor pendidik dengan metode, gaya yang 

digunakan dalam memberikan pendidikan anak juga ikut menenrukan 

hasil-hasil yang akan dicapai oleh oleh satu usaha pendidikan. Langeveld 

berpendapat bahwahasil pendidikan ditentukan antara lain dari 

kemampuan-kemampuan, pengalaman-pengalaman dan sifat-sifat pribadi 

pendidiknya. Pendidik yang lebih mampu karena lebih cakap dan lebih 

berpengalaman, lazimnya akan dapat mencapai hasil yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan pendidik yang belum berpengalaman dan kurang 

cakap.
31

  

Kalau dikomparsikan dengan bab II maka pada dasarnya menurut 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai fungsi Laboratorium dalam sebuah 

pendidikan merupakan faktor yang sangat mendukung dalam mewujudkan 
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kualitas pendidikan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia luas. 

Begitu juga dengan agama, Agama merupakan bingkai bagi semua dasar 

pendidikan, apalagi di negara-negara muslim di seluruh dunia. Aplikasi 

dasar-dasar yang lain merupakan realisasi diri yang bersumberkan agama 

dan bukan sebaliknya. Dengan tujuan yang hendak dicapai adalah adanya 

tindakan kependidikan dapat dinilai ibadah, sebab ibadah merupakan 

aktualisasi diri (self-actualization) yang paling ideal dalam pendidikan 

Islam. karena banyak peran agama yang tidak bisa diperankan oleh IPTEK 

seperti yang terdapat dalam bab II. 

 Dalam bab IV dipaparkan bahwa terdapat perpustakaan kecil yang 

ada di dalam Lab. Agama / REC SMAN 3 Malang karena membaca 

merupakan jendela dunia dan diperkuat pula dengan teori di bab II bahwa 

dalam Islam Allah memerintahkan kepada seluruh umatnya untuk 

membaca dan menghilangkan kebodohan seperti firman Allah yang 

pertama dan dijadikan landasan utama pendidikan yaitu  

surat al-„Alaq ayat 1-5:  

  ٱقْزَأْ وَرَبُكَ ٱلّْأَكْزَمُ  ͏  خَلَقَ ٱلّْإًِسَٰيَ هِيْ عَلَقٍ  ͏  ٱقْزَأْ بِٲسْنِ رَبِكَ ٱلّذِى خَلَقَ

͏  عَلَنَ ٱلّْإًِسَٰيَ هَا لَّنْ يَعْلَنْ  ͏ ٱلّذِى عَلَنَ بِٲلّْقَلَنِ  ͏    

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 

kalam Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  

Dan juga diperkuat dengan hadits Nabi  
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Yang artinya “tuntutlah ilmu walau sampai negeri cina” 

Jadi di dalam Islam “tholabul’ilmi faridhotun ‘ala kulli muslimin” 

menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap muslim. 

Paparan data di bab IV ini Dikuatkan dengan teori bab II dari segi 

fungsinya seperti yang dikatakan oleh Richard Decaprio bahwa 

menyeimbangkan antara teori dan  praktik ilmu dan menyatukan antara 

teori dan praktik. laboratorium adalah tempat menguji sebuah teori 

sehingga akan dapat menunjang pelajaran teori yang telah diterima secara 

langsung. Dalam konteks ini keduanya akan saling melengkapi yaitu teori 

akan dapat menjadi pijakan dasar praktik dan penelitian. Laboratorium 

dapat menjadi sumber belajar untuk memecahkan berbagai masalah 

melalui kegiatan praktik. Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi 

para siswa, maha siswa, dosen, aktivis, peneliti,dan yang lainya untuk 

memahami segala macam ilmu pengetahuan yang masih bersifat abstrak 

sehingga menjadi sesuatu yang berisfat konkret dan nyata.  

Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC (Religion Education 

Center)di SMAN 3 Malang cukup berjalan dengan baik seperti yang 

dipaparkan di bab IV dari data wawancara dan juga observasi walaupun 

pengorganisasian Lab.nya masih menggunakan cara yang manual dalam 

pengelolaannya karena masih merupakan pemula terdapatnya Lab Agama 

di lingkungan sekolah, bukan seperti lab sains yang lainnya yang sudah 

dari dulu terdapat pada suatu sekolah atau lembaga pendidikan yang 

memiliki pengelolaan yang baik. Akan tetapi sudah dapat memenuhi 

kebutuhan proses pembelajaran agama di SMAN 3 Malang.  
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Dari ulasan data bab IV yaitu tentang kerja sama antar tim 

gabungan sekolah merupakan salah satu bentuk dari pengoptimalisasian 

REC khususnya teropong bintang, dapat melatih siswa dalam 

bermasyarakat sekaligus menciptakan sesuatu yang baru, seperti kerjasama 

dari tim rukyat sekolah dengan tim astronomi sekolah yang terdapat di 

SMAN 3 Malang. Seperti firman Allah yang terdapat pada surat yunus 

ayat: 5 

ٍُۥ هٌََاسِلَ لِّتَعْ لَوُوا۟ عَدَّدَ ٱلّسٌِِييَ ُُوَ ٱلّذِى جَعَلَ ٱلّشَّوْسَ ضِيَآءًۭ وَٱلّْقَوَزَ ًُورًۭا وَقَدَّرَ

َُ ذَٰلِّكَ إِلّا بِٲلّْحَقِ ۚ يُفَصِّلُ ٱلْءَايَتِٰ لِّقَوْمٍۢ يَعْلَوُوىَ  وَٱلّْحِسَابَ ۚ هَا خَلَقَ ٱلّلَ

Artinya : Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 

kepada orang-orang yang mengetahui. 

Maksud dari hak diatas adalah: Allah menjadikan semua yang 

disebutkan itu bukanlah dengan percuma,melainkan dengan penuh hikmah. 

Seperti firman Allah diatas bahwa kita yang telah diberikan 

kepintaran dan juga Allah telah memperlihatkan ilmunya maka kita 

diperintahkan untuk mempelajarinya. 

Jadi pengoptimalisasian penggunaan Lab. Agama Dapat diukur 

salah satunya dengan prestasi siswa dalam bidang kaegamaan dan 

program-program untuk mendidik siswa agar memiliki rasa tanggung 
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jawab pada agamanya masing-masing seperti yang terdapat pada ulasan di 

bab IV. 

Dari hasil penelitian yang peneliti teliti relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Imroah dengan judul Pemanfaatan Laboratorium 

Untuk Pembelajaran Biologi di MA Al-Asror Gunungpati Semarang 

dengan hasil penelitian bahwa pemanfaatan laboratorium untuk 

pembelajaran biologi berpengaruh positif terhadap aktifitas dan hasil 

belajar siswa.
32

 Dengan demikian laboratorium memiliki peranan penting 

untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran yang diharapkan. Karena disini 

peran dari lab. Itu sendiri merupakan sumber belajar,. Sumber belajar yang 

di dukung dengan IPTEK akan lebih menambah pemahaman siswa jaman 

sekarang yang kebanyakan aktifitas belajar menggunakan teknologi. 

Menurut para ahli  yang dikutip oleh Darajat  Menurut penelitian 

para ahli dikatakan bahwa pendidikan yang hanya melibatkan indra 

pendengaran saja, maka materi pelajaran yang dapat diserap hanya 

meliputi 15 % saja. Sedangkan bila mana ditambah indra penglihatan, 

maka akan dapat menyerap materi pelajaran sebanyak 33-35 %. Bilamana 

dipergunakan indra pendengaran, penglihatan, ditambah indra penggerak 

dan menggunakan pikiran, maka materi yang dapat diserap akan lebih 

banyak lagi yakni antara 80-90 %.
33

 

                                                           
32

 Siti Imroah , Pemanfaatan Laboratorium Untuk Pembelajaran Biologi di MA Al-Asror 

Gunungpati Semarang(Semarang: skripsi universitas negeri semarang,2013),(online), 

(http:/etd.eprints.ums.ac.id/5022/ diakses 30 juni 2015) 
33

 Zakiyah Darajat, ilmu pendidikan islam (jakarta: Bumi Aksara, 1966) hal 80 



109 

 

 

2. Kelebihan dan kekurangan dari Optimalisasi Pembelajaran PAI 

melalui REC (Religion Education Center)di SMAN 3 Malang. 

Dalam mengoptimalisasikan proses pembelajaran  untuk 

mendapatkan hasil dan prestasi belajar yang baik seharusnya diikuti 

dengan mengoptimalisasikan dan memilih media belajar yang sesuai, 

dalam memilih media belajar termasuk tempat untuk melaksanakan 

pembelajaran terutama dalam hal praktiknya agar pembelajaran bisa 

berjalan dengan maksimal dan memperoleah hasil yang sesuai dengan 

harapan. dalam suatu fack pembelajaran kurang lengkap rasanya jika tidak 

memiliki tempat khusus untuk mengaplikasikanya atau memahaminya 

lebih lanjut materi yang baru saja diperoleh oleh siswa dari segi teori, 

dengan dibantu adanya Laboratorium pendidikan Terbukti suatu proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah, efisien dan maksimal baik dalam hasil 

maupun proses pembelajaranya.  

Di SMAN 3 Malang telah dikembangkan Lab. Agama/REC yang 

digunakan untuk malengkapi praktik pembelajaran agama disana , dilihat 

dari berbagai hal terbangunya Lab. Agama/REC tersebut memiliki banyak 

kelebihan, disamping banyaknya kelebihan juga memiliki beberapa 

kekurangan.  

Dari paparan data dan penjelasan di bab IV yang  dikomparasikan 

dengan bab II dapat kita ketahui bahwa ada beberapa kelebihan yaitu 

dengan membawa mereka ke Lab. dan melibatkan siswa secara langsung 
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kedalam proses pembelajaran, ada perasan senang tersendiri dalam diri 

siswa , tidak cepat bosan dan mereka lebih fokus untuk menerima 

palajaran baru msuk ke dalam diri siswa, dengan suasana yang baru, dan 

peralatan pembelajaran yang berbeda dari hari biasanya. Dengan demikian  

siswa dapat lebih yakin akan hasil yang didapatkanyan, mereka dapat 

secara langsung  mengamati, mendengarkan, meraba, dan melihat sendiri 

apa yang mereka kerjakan dan mereka bisa berkata “aku bisa, aku paham 

dan aku mengetahui” dan itu akan membuat para siswa mudah dalam 

mengingat materi yang disampaikan dan tidak gampang lupa akan hal 

tersebut. 

Dari beberapa kelebihan yang di dapatkan dari sebuah 

Laboratorium terkhusus Lab. Agama di atas, dari data yang di paparkan di 

bab IV ternyata memiliki kekurangan. Pada sebuah Laboratorium keluasan 

tempat juga mempengaruhi konsentrasi siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Jadi akan lebih baik kalau keluasan tempat juga 

diperhitungkan dalam proses pembangunanya, karena apa bila tempat itu 

terasa sempit dan kurang memadahi untuk digunakan sebagai Lab. Maka 

konsentrasi siswa saat pembelajaran praktik pun akan terpengaruh juga 

karena kondisi ruangannya. 

Laboratorium yang ideal adalah laboratorium yang sudah siap 

dalam segala hal. Syarat dan perlengkapan lain yang mendukung kegiatan 

yang akan dilaksanakan. Sehingga semua permasalah bisa diatasi. 

Termasuk tempat yang luas. Dan sudah terdapat manajemen di dalamnya 
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Karena keberadaan laboratorium merupakan bagian yang cukup 

penting terutama di masa kini dan di masa depan  baik di organisasi-

organisasi non pemerintah dan lembaga-lembaga non pendidikan yang 

acap kali bersinggungan dengan persoalan persoalan yang terjadi di tengah 

masyarakat. Bahkan organisasi-organisasi keagamaan, seperti 

Muhamadiyah, NU,MUI, ataupun berbagai lembaga swadaya masyarakat 

(LSM) oleh sebab itu pengelolaan laboratorium seharusnya lebih 

diperhatikan lagi. 

MUI misalnya sanngat membutuhkan laboratorium riset. Sebuh 

lab. Riset yang lengkap sangat penting artinya karena MUI yang sering 

mengeluarkan fatwa haram dan halal terkait dengan makanan yang mana 

proses pembuktiannya masih melewati uji penelitian di laboratorium. 

demikian pula organisasi yang lainya membutuhkan laboratorium dalam 

penelitianya. Ini artinya keberadaan laboratorium memang tidak bisa 

dipisahkan dari perkembangan dan ranah ilmu pengetahuan. 

Menurut Ricard Gambaran tata ruang laboratorium yang perlu 

diperhatikan adalah: 

1. Tidak terletak searah dengan arah mata angin, agar tidak 

merasa terganggu saat melakukan aktifitas di lab.  

2. Jarak terhadap sumber air, agar pada saat melakukan penelitian 

dan sewaktu-waktu membutuhkan air tidak mengalami 

kesulitan. 
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3. Saluran pembuangan, penataan ruang harus diperhatikan 

apakah saluran pembuangan sudah diatur dengan sedemikian 

rupa agar tidak mengganggu aktifitas di lab. Dan juga tidak 

mengganggu lingkuangan sekitarnya. 

4. Jarak dengan gedung yang lainya, misalnya jika gedung lain 

adalah gedung yang banyak mengeluarkan suara bising seperti 

gedung musik, gedung pertunjukan atau gedung sekolah maka 

sebaiknya ruang lab. dibangun agak jauh dengan gedung 

tersebut dihawatirkan dapat mengganggu, begitu juga 

sebaliknya. 

5. Mudah dikontrol, agar pada saat terjadi sesuatu yang tak 

diinginkan dapat segera di ketahui dan di atasi. 

6. Luas ruangan per personal, setiap individu yang melakukan 

kegiatan  di laboratorium harus merasa leluasa dan bisa bebas 

bergerak. Karena itu ruang laboratorium perlu di desain dengan 

daya tampung yang diinginkan. 

7. Terdapat ventilasi(jendela) yang bisa terbuka lebar dan 

mengarah keluar, fungsi fntilasi di lab. Bukan hanya sekedar 

tempat pergantian udara di lab. Tetapi juga dapat 

menghilangkan rasa gerah dan penat setelah melakukabn 

aktifitas didalamnya. 
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8. Lantai rata dan tidak licin, kondisi lantai haruslah rata dan tidak 

licin agar tidak mengganggu kegiatan di laboratorium. 

Berikut ini adalah salah satu desain laboratorium.
34

 

 

Gambar 4.5 Contoh Desain Laboratorium 

Selain dari pengelolaan Lab.nya struktur organisasi laboratorium 

juga perlu diperhatikan agar pengelolaanya berjalan secara efektif, efisien, 

dan modern meke dari itu manajeman yang baik dan profesional perlu 

diperhatikan.
35

 

Dari penjelasan di bab IV terkait kekurangannya Selain dari pada 

keluasan tempat yang menjadi kekurangan, kelengkapan sarana prasarana 

yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung juga sangat 

                                                           
34

 Nuryani Y. Rustaman. et.al, Srategi Belajar Mengajar Biologi, (Jakarta: JICA,2003),hal 

166 
35

 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium  Sekolah.................. ibid, hal 36 
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berpengaruh. Ada 6 (enam) unsur pokok dalam pengelolaan lab. 

Diantaranya adalah: perencanaan, penataan, pengadministrasian, 

pengamanan, perawatan, dan pengawasan. Dalam perencanaan terdapat 

beberapa sub bab antara lain: a), pelayanan praktikum, b), penelitian, c), 

pengadaan peralatan, d), pengadaan kebutuhan bahan, e), optimalisasi 

sumber daya baik dari sisi tenaga pengajar, pembimbing, para ahli, 

maupun para peserta penelitian, f), mencari sumber-sumber dana untuk 

kemandirian lab. dan maintenance. 

 Jika saat melaksanakan pembelajarannya terdapat ketidak 

lengkapan sarana dalam pembelajaranya maka itu merupakan tugas guru 

untuk berinisiatif menggunakan alat seadanya dan dioptimalkan 

manfaatnya dengan sebaik-baiknya.  

Dengan kata lain menggunakan sumber belajar yang ada dengan 

optimal Adapun tahapan-tahapan dalam sumber belajar adalah sebagai 

berikut: pertama, membuat daftar kebutuhan melalui identifikasi sumber 

dan sarana pembelajaran yang diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar 

di kelas atau disekolah. Kedua, golongkan ketersediaan alat, bahan, atau 

sumber belajar tersebut. Ketiga bila sumber belajar tersebut 

tersediapikirkan sesiau dengan penggunaanya, bila belum lakukan 

modifikasi bila diperlukan. 
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Berkenaan dengan tahapan-tahpan pemanfaatan sumber belajar 

dapat dilihat pada bagan dibawah ini.
36

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tahapan-Tahpan Pemanfaatan Sumber Belajar 

Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan penelitian ini relevan 

dengan penelitian dari Erlina Nurmalia dengan judul Pengaruh Fasilitas 

Dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 

MAN 1 Malang dengan hasil penelitian yang menyatakan ada pengaruh 

positif signifikan dari fasilitas dan lingkungan belajar terhadap prestasi 

belajar siswa.
37

 

Seperti yang dikatakan oleh Ricard pengadaan peralatan atau 

sarana adalah hal yang sangat penting bagi laboratorium, terutama dalam 

hal spesifikasi alat dan bahan, karena itu merupakan bagian yeng penting 

dalam kelancaran tercapainya tujuan pendidikan dalam pembelajaran. 

                                                           
36

 Abdul Majid,perencanaan pembelajaran mengembangkan standart kompetensi 

guru,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2007)hal 173 
37

 Erlina Nurmalia Pengaruh Fasilitas Dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI IPS MAN 1 Malang (Malang: Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang,2010) (online), (http:/etd.eprints.ums.ac.id/5022/ diakses 29 juni 2015) 
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Yang perlu diperhatikan ketika mengajukan alat, spesifikasi alat 

hendaknya jangan mengacu pada katalog yang ada , melainkan pada 

spesifikasi apa yang dibutuhkan. kesalahan menentukan spesifikasi alat 

dan bahan mengakibatkan biaya pengadaan peralatan menjadi tinggi. Para 

pengelola laboratorium jangan sampai menentukan spesifikasi peralatan 

dengan akurasi tinggi, bila dalam pelaksanaanya nanti yidak diperlukan. 

Selain itu, ketika memilih alat laboratorium yang akan dibeli, para 

pengelola lab. juga patut mempertimbangkan garansi yang mencakup 

kemudahan ketersediaan suku cadang, kredibilitas perusahaan dan 

keberadaan agen di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


